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Perjanjian Kredit adalah perjanjian pinjaman antara bank dan pelanggan bank To memastikan perjanjian
kredit jiwa mereka dapat dilakukan dengan mudah. Perjanjian biasanyaterkait dengan jaminan sebagai
jaminan, umumnya atas hak tanah dengan Hipotek institusi terikat dengan perjanjian jaminan. Sifat agunan
Perjanjian dibangun sebagai perjanjian yang accesoir, dengan konsekuensi hukum serta perjanjian accesoir
lainnya. Putusan Mahkamah Agung No. 353K / PDT / 2015 memberikan pembatalan perjanjian kredit dan
Hak Tanggungan. Berdasarkan penelitian ini, ditemukan bahwaini tidak dapat dibenarkan, karena
Pembatalan hipotek setuju tidak selalu mengarah pada pembatalan perjanjian kredit sebagai perjanjian
pokok. Perjanjian kredit dilakukan antara bank dan bea cukai, meskipun jaminan kredit digjukan oleh a
pihak ketiga. Oleh karenaitu, perjanjian ini mengikat pihak yang membuatnya, debitur dan kreditor.
Permintaan pembatalan perjanjian kredit tidak dapat digjukan oleh pihak ketiga.

<hr>

Credit Agreement is aloan agreement between a bank and a bank customer to ensure that their life credit
agreement can be done easily. Agreements are usually related to collateral as collateral, generally for land
rights with mortgage institutions bound by collateral agreements. The nature of collateral agreements are
built as access agreements, with legal consequences and other access agreement. Decision of the Supreme
Court No. 353K / PDT / 2015 provides cancellation of credit agreements and Mortgage Rights. Based on
thisresearch, it was found that this cannot be justified, because cancellation of a agreed mortgage does not
aways lead to the cancellation of the credit agreement as the principal agreement. Credit agreement made
between a bank and customs, even if a credit guarantee is submitted by athird party. Therefore, this
agreement is binding on the parties that made it, the debtor and creditor. Request to cancel the credit
agreement cannot be submitted by athird party.
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